





A. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu  berguna sebagai rujukan bahkan sebagai bahan 
untuk membantu penulis dalam menyusun penelitian. Adapun beberapa 
penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Penelitian yang dilakukan oleh Pleanggra & G (2012) Dalam penelitian 
yang berjudul “Analisis Pengaruh Jumlah Obyek Wisata, Jumlah Wisatawan 
dan  Pendapatan Perkapita Terhadap Pendapatan Retribusi Obyek Pariwisata 
35 Kabupaten/Kota Di Jawa Tengah” dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda untuk menganalisis apakah variabel independent berpengaruh 
terhadap variabel dependent. Adapun persamaan variabel yang digunakan 
adalah Y = β0. Xβ1. Xβ2. Xβ3. eµi dan ditransformasikan kedalam model 
logaritma Log Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + µi. Menyimpulkan bahwa hasil 
penelitian adalah jumlah obyek pariwisata, jumlah kunjungan pariwisata, dan 
pendapatan perkapita berpengaruh signifikan terhadap pendapatan retribusi 
daerah jawa tengah, atau semua variabel X berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y). 
Penilitian yang dilakukan oleh Rahma & Handayani, (2013) yang 
berjududul Analisis Pengaruh Jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek 




penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat, 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah kunjungan wisatawan, 
jumlah obyek wisata, dan yang terakhir pendapatan perkapita. Kesimpulan atau 
hasil dalam penelitian yang dlakukan oleh rahma dan handayani ini adalah 
semua variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah di kabupaten kudus, adapun alat analisis yang digunakan dalam 
mengukur tingkat pengaruh varibel X adalah dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Deny, 2013) Dalam penelitian yang 
berjudul Pengaruh Jumlah Obyek Wisata, Jumlah Hotel, dan PDRB Terhadap 
Retribusi Pariwisata Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel Y yaitu Retribusi Pariwisata dan variabel X yaitu 
jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata, jumlah hotel, dan jumlah 
PDRB dengan menggunakan alat analisis Uji goodnes of hit. Hasil dalam 
penelitian ini adalah semua variabel X secara signifikan mempengaruhi jumlah 
pendapatan asli daerah di jawa tengah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti & Dewi (2014) Dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2006-2013”. Penelitian 
ini menggunakan analisis regri sederhana untuk menguji pengaruh julah 
kunjungan wisatawan terhadap pendapatan asli daerah kabupaten mojekrto. 
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah pendapatan asli daera (Y) dan 




menyimpulkan bahwa jumlah kunjungan wisatwan di mojokerto tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, adapun alasan yang 
mengakibatkan tidak berpengaruhnya kunjungan wisatawan terhadap 
pendapatan asli daerah mojokerto yaitu karena terjadinya penurunan jumlah 
kunjungan wisatawan pada tahun 2011. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Fitri, 2014) yang berjudul pengaruh 
sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Pesisr 
Selatan. Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel bebas yaitu jumlah 
wisatawan (X1), sarana akomodasi (X2), tempat belanja turis (X3). Adapun 
penelitian ini menggunakan data variabel tahun 2003-2012. Dalam penelitian 
ini menyimpulkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan, sarana akomodasi, dan 
tempat belanja turis secara bersamaan berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Pesisir Selatan. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
terletak pada lokasi penelitian, dan variabel yang digunakan dalam menentukan 
pengaruh varibel independen terhadap variabel dependen. Adapun lokasi 
penelitian terdahulu tidak sama dengan penelitian ini, penelitian ini meneliti 
Provinsi Nusa Tenggara Barat dan pada penelitian terdahulu tidak ada yang 







B. Landasan Teori 
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Berdasarkan (UU Republik Indonesia No 32, 2004) Pendapatan 
daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambah nilai 
kekayaan bersih dalam periode anggaran yang bersangkutan. Adapun 
pendapatan daerah bersumber dari penerimaan dari dana perimbangan, 
pendapatan yang berasal dari daerah itu sendiri yaitu Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dan pendapatan lain-lain yang sah. 
Selain itu menurut (BPS) Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan 
yang berasal dari sumber-sumber pendapatan daerah yang berasal dari pajak 
daerah, retribusi daerah, bagian laba badan usaha milik daerah (BUMD), 
penerimaan dari dinas-dinas, dan penerimaan lain-lain.  
Berdasarkan pendapat tentang pendapatan asli daerah diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan 
keuangan daerah yang berasal dari potensi-potensi yang ada pada suatu 
daerah seperti pajak daerah, retribusi daerah, dan lain-lain. selanjutnya 
keuangan daerah tersebut diatur dalam peraturan daerah.  
Adapun sumber-sumber pendapatan asli daerah berdasarkan (UU 
Republik Indonesia No 32, 2004) yaitu : 
a. Pendapatan asli daerah yang terdiri dari : 
1) Pajak Daerah yaitu konstribusi wajib kepada daerah yang terutang 




berdasarkan peraturan undang-undang dengan tidak menerima 
imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan daerah. 
2) Retribusi daerah yaitu pungutan daerah sebagai jasa pembayaran 
atas jasa atau pemberian izin tertentu yang diberikan kepada orang 
pribadi maupun badan. 
3) Bagian laba pengelolaan aset daerah yang dipisahkan yaitu bagian 
laba dari badan usaha milik daerah (BUMD) dan hasil 
4) kerjasama dengan pihak ketiga 
5) Penerimaan lain-lain PAD yang sah adalah penerimaan daerah yang 
diluar pajak dan retribusi daerah seperti jasa giro, serta hasil 
penjualan aset daerah. 
b. Dana perimbangan daerah  
Merupakan dana yang bersumber dari Anggaran Pembelanjaan 
Negara (APBN) yang dialokasikan pada suatu daerah untuk tujuan 
mendanai kebutuhan daerah dalam pelaksanaan desentralisasi. Adapun 
dana perimbangan daerah terdiri atas dana alokasi umum, dana alokasi 
khusus, dan dana bagi hasil. 
c. Pendapatan lain-lain daerah yang sah  
yaitu pendapatan daerah yang bersumber dari seluruh pendapatan 
daerah selain pendapatan asli daerah (PAD) dan dan perimbangan yang 





Sejalan dengan sumber-sumber pendapatan daerah yang 
dikemukakan oleh (Mardiasmo, 2002) menyebutkan bahwa pendapatan 
asli daerah berasal dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil 
perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya 
yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan yang sah. 
2. Pariwisata 
Menurut (Spillane, 1998) berpendapat bahwa pariwisata merupakan 
kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, 
kepuasan, pengetahuan, menunaikan tugas, berziarah, memperbaiki 
kesehatan, berolahraga maupun istrahat dan lain-lain.  
Menurut (Lunberg, 1997) pariwisata adalah suatu kegiatan 
melakukan perjalanan dari rumah terutama untuk maksud usaha atau 
bersantai. Suatu perjalanan diangap sebagapi perjalanan wisata apabila 
memenuhi 3 persyaratan yaitu tidak ada paksaan atau bersifat sukarela, 
bersifat sementara, tidak melakukan perjalanan untuk bekerja yang 
sifatnya menghasilkan upah atau bayaran. 
pariwista merupakan segala sesuatu yang terdapat pada daerah 
tujuan wisata, dan merupakan daya tarik supaya orang lain mau 
berkunjung ke tempat tersebut (Yoeti, 1996) Dengan demikian pariwisata 
meliputi : Daya tarik wisata, kawasan pariwisata, jasa transportasi 
pariwisata, jasa perjalanan wisata, penyediaan akomodasi, penyediaan 
makanan dan minuman, penyelenggara kegiatan hiburan dan rekreasi, jasa 




Meurut (Pendit, 2002) Pariwisata merupakan salah satu jenis industri 
yang mampu dalam menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat, 
sektor pariwisata dapat dikembangkan sebagai sumber peningkatan 
penghasilan serta menstimulasi sektor produktivitas lain. Selain itu 
pariwisata juga meliputi industri klasik seperti industri kerajinan tangan 
dan cinderamata, transportasi dan penginapan apabila dilihat secara 
ekonomis juga dipandang sebgai industri. (Pendit, 2002). Menjelaskan 
bahwa terdapat 9 jenis pariwisata antara lain sebagai berikut : 
a. Wisata kesehatan, jenis wisata ini adalah suatu yang dilakukan dengan 
tujuan meninggalkan lingkungan sehari-hari untuk kepentingan 
kesehatan jasmani dan rohani dengan mengunjngi tempat wisata 
seperti pemandian air panas yang mengandung mineral yang dapat 
menyembuhkan penyakit, dan mengunjungi tempat-tempat yang 
menyediakan fasilitas kesehatan. 
b. Wisata olahraga yaitu wisata yang dilakukan dengan tujuan 
berolahraga atau untuk menghadiri acara olahraga pada suatu tempat 
lain atau negara lain seperti : Piala Dunia, Asian Games, dan lain-lain. 
c. Wisata budaya, yaitu wisata yang dilakukan untuk peninjauan 
ketempat lain atau luar negeri, mempelajari budaya masyarakat 
setempat, mepelajari kebiasaan, keadaan masyarakat, cara hidup dan 
lain-lain. 
d. Wisata komersial, yaitu wisata yang dilakukan untuk mengunjungi 




e. Wisata politik, yaitu wisata yang dilakukan untuk mengunjugi 
maupun ikut serta dalam kediatan politik seperti perayaan hari 
kemerdekaan di jakarta. 
f. Wisata cagar alam, yaitu wisata yang dilakaukan untuk mengunjungi 
tempat atau daerah seperti hutan daerah pegunungan, cagar alam, alam 
lindung dan lainnya. 
g. Wisata pertanian, yaitu perjalanan wisata yang dilakukan untuk untuk 
mengunjungi proyek perkebunan, pertanian, ladang pembibitan dan 
sebagainya. Dimana kunjungan wisata pertanian dengan tujuan studi 
ataupun hanya sekedar menikmati berbagai aneka tanaman. 
h. Wisata sosial, yaitu wisata yang dilakukan oleh kaum buruh, 
masyarakat ekonomi rendah, pelajar, dan sebagainya. Dimana 
perjalanan ini sifatnya murah dan mudah. 
i. Wisata maritim yaitu wisata yang dilakukan untuk tujuan kegiatan 
olahraga di air, danau teluk, pantai, seperti memancing, menyelam, 
snorkling dan lai-lain. 
Selain itu (Spillane, 1998) juga mengkategorikan bentuk pariwisata 
menjadi beberapa bentuk-bentuk pariwiata antara lain : 
a. Pariwisata individu dan kolektif.  
Pariwisata individu meliputi seseorang atau kelompok orang 
yang mengadakan perjalanan wisata dengan menentukan sendiri 
daerah tujuan wisata mauapun pembuatan programnya, sehinggal 




dengan keinginan. Kedua yaitu meliputi biro perjalanan (agen travel 
atau tour operator) yang menjual jasa perjalanan sesuai dengan 
program dan jadwal waktu yang telah ditentukan. 
b. Pariwisata jangka panjang, pariwisata jangka pendek, dan pariwisata 
ekskursi.  
Pariwisata jangka panjang merupakan pariwisata yang 
berlangsung selama beberapa minggu atau bebrapa bulan. Pariwisata 
jangka pendek mencakup perjalanan yang berlangsung antara satu 
minggu sampai sepuluh hari, dan yang terakhir pariwisata ekskursi 
yaitu pariwisata yang tidak lebih dari 24 jam dan tidak menggunakan 
fasilitas akomodasi. 
c. Pariwisata dengan alat angkutan.  
Bentuk pariwisata ini biasayanya melakukan perjalanan wisata 
dengan menggunakan kereta api, kapal laut, kapal terbang, bus, dan 
kendaraan umum lainnya. 
d. Pariwisata aktif dan pasif.  
Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang sangat berpengaruh 
terhadap neraca pembayaran. Wisatawan asing yang membawa devisa 
untuk suatu negara merupakan bentuk pariwisata yang disebut dengan 
active tourism. Sedangkan penduduk suatu negara yang pergi dan 






3. Pariwisata Sebagai Sektor Industri 
Bila melihat sektor pariwisata dari segi ekonomi misalnya dalam sisi 
penawan (Suply) dan permintaan (Demand) maka menurut G. Janata 
dalam (Wibowo, 2008) dimana pariwisata dapat dikategorikan dalam dua 
kelompok yaitu sektor dinamis dan sektor statis. Sektor dinamis adalah 
kegiatan yang berkaitan dengan agent travel, tour operator, transportasi 
atau angkutan wisata dan pelayanan yang serupa. Sedangkan sektor statis 
yaitu berupa perusahaan akomodasi, catering, service, souvenir shoop, 
entertaiment dan lain-lain.  
Selain itu banyak aktivitas lain yang dapat menciptakan terhadap 
pelayan-pelayan perusahaan diatas. fenomena ini ternyata 
berkesinambungan dan terjadi secara terus menerus. Setiap adanya suatu 
kegiatan yang mendorong terjadinya suatu perjalanan wisata, maka akan 
selalu ada permintaan terhadap jasa pelayan yang sifatnya tergabung 
walaupun produk yang di tawarkan oleh perusahan tersebut berbeda-beda. 
Proses dari penomena tersebut terjadi karena adanya orang yang 
melakukan perjalanan dengan berbagai macam tujuan, serta dapat 
menciptakan permintaan terhadap jasa pelayanan dari berbagai macam 
perusahaan yang berbeda-beda.  
Pariwisata sebagai industri baru dikenal di indonesia setelah 
dikeluarkan Instruksi Presiden (RI No. 9 Tahun 1969 Agustus,). Dimana 
pada Bab II dijelaskan bahwa “usaha pengembangan pariwisata di 




bagian dari usaha pengembangan dan pembangunan serta kesejahteraan 
masyarakat dan negara”. 
Berdasarkan instruksi presiden diatas dikatakan juga bahwa tujuan 
pariwisata di indonesia adalah untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan negara pada umumnya, dan perluasan kesempatan kerja, 
dan mendorong kegiatan industri penunjang dan industri lainnya. 
Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan 
indonesia dan meningkatkan persaudaraan nasional dan internasional. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi PAD dari sektor pariwisata 
Perkembangan sektor industri pariwisata seperti hotel, penginapan, 
restauran, usaha perjalanan wisata dan lain-lain dapat menjadi sumber 
pendapatan asli berupa pajak dan retribusi dari sektor pariwisata di 
provinsi nusa tenggara barat. 
a. Jumlah Kunjungan Wisatawan.  
Secara teoritis, semakin banyak jumlah wisatawan dan lama 
wisatwan tinggal disuatu daerah dengan tujuan berwisata maka akan 
semakin banyak uang yang akan dibelanjakan pada daerah tujuan 
wisata tersebut, yaitu minimal untuk keperluan makan, minum, dan 
tempat tinggal selama tinggal di daerah tersebut (Austriana dalam 
Purwanti, 2014) 
Berbagai macam kebutuhan yang diperlukan oleh wisatawan 
selama melakukan perjalanan wisata akan menimbulkan gejala 




Dengan konsumtifnya wisatan lokal maupun mancanegara, maka 
akan memperbesar pendapatan suatu daerah. Oleh karena itu semakin 
tingginya jumlah kunjungan wisatawan yang datang di provinsi nusa 
tenggara barat , maka pendapatan juga akan semakin meningkat. 
b. Jumlah Hotel 
Hotel merupakan penyediaan akomodasi secara harian berupa 
kamar di dalam satu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa 
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan fasilitas lainnya. 
Hotel terdiri dari hotel bintang dan non bintang (BPS, 2017). 
Perhotelan memiliki peran yang penting sebagai penggerak 
pembangunan daerah. Perhotelan merupakan salah satu akomodasi 
yang perlu dikembangkan dengan baik sehingga dapat meningkatan 
pendapatan masyarakat dan pendapatan daerah. Hotel merupakan 
suatu usaha yang menyiapkan pelayanan jasa bagi wisatwan yang 
berkunjung.  Selain itu pajak hotel juga dapar berkonstribusi terhadap 
pendapatan daerah. 
Penerimaan sektor pariwisata dalam penelitian ini merupakan 
pembayaran atas layanan yang telah diberikan oleh perusahaan yang 
menghasilkan produk barang atau jasa yang dibutuhkan oleh 
pengunjung atau dalam hal ini wisatawan. Penerimaan tersebut dapat 
dilihat dari jumlah pendapatan asli daerah industri sektor  pariwisata 
yang terdiri dari pajak hotel dan restauran, pajak hiburan, retribusi 




5. Permintaan Pariwisata 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dipandang sebai suatu 
usaha yang banyak disukai, karena pariwisata lebih dominan dilakukan 
ketika terjadi peningkatan pendapatan. Disaat orang yang memasuki 
tingkat pendapatan yang lebih tinggi, maka permintaan untuk berwisata 
akan meningkat (Lunberg, 1997). 
Berikut merupakan kurva permintaan permintaan individual veblen 
yang dibuat oleh (Lunberg, 1997) dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah 
ini. 
  Gambar 1.1 Kurva Permintaan Individual Vablen 
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      Sumber : Lunberg 1997 
Apabila P1 ditetapkan maka jumlah permintaan individual akan 
meminta sebesar Q1. Apabila harga dinaikkan menjadi P2 maka menurun 
kurva permintaan D1 jumlah yang akan diminta akan menurun menjadi 




memberi arti yang penting baru terhadap produk itu, karena harga baru 
tersebut menambah nilai atau kualitas pelayanan yang akan ditawarkan. 
Kurva D1 bukannya berpindah ke bawah namun berpindah ke D2, 
sehingga jumlah permintaan yang terjadi adalah sebanyak Q3 pada harga 
P2. Dan apabila harga terus dinaikkan ke P3, menurut kurva permintaan 
veblen jumlah yang akan diminta kan naik menjadi Q5. Hal tersebut akan 
terus terjadi sampai pada suatu titik pendapatan individual tidak lagi 
mencukupi untukmengkonsumsi barang tersebut. 
6. Penawaran Pariwisata 
Penawaran dalam industri pariwisata mencakup semua produk/jasa 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam industri pariwisata sebagai 
penjual atau pemasok kepada wisatawan yang datang secara langsung 
maupun melalui perantara seperti Agen perjalanan atau biro perjalanan 
wisata (Yoeti, 2008). Adapun harga yang dikehendaki oleh konsumen atau 
dalam hal ini wisatawan akan terbentuk bila tingkat harga yang diinginkan 
sama dengan jumlah kamar yang ada seperti yang ditunjukkan oleh kurva 










Gambar 1.2 Titik Keseimbangan Permintaan Kamar Hotel 
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Sumber : Yoeti 2008 
Keseimbangan antara jumlah permintaan dan penawaran dikatakan 
stasioner yaitu ketika sekali harga kesimbangan tercapai maka biasanya 
akan cendrung untuk tetap selama jumlah permintaan dan penawaran tidak 
berubah atau masih dalam kondisi keseimbangan. 
Menurut (Spillane, 1998) penawaran industri pariwisata dibagi 
menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut : 
a. Proses memproduksi industri sektor pariwisata  
Adanya pariwisata sebagai industri perlu ditunjang oleh 
berbagai macam usaha yaitu seperti promosi obyek wisata, 
kemudahan birokrasi pemerintah, transportasi , pemandu wisata yang 




lingkungan yang bersih, adanya penawaran barang dan jasa dengan 
kualitas yang baik dengan tarif harga yang wajar 
b. Penyediaan infrastruktur 
Industri sektor pariwisata memerlukan prasarana ekonomi yang 
baik seperti terminal, jalan raya, jembatan, bandar udara. 
Pembangunan fisik bisa menjadi pendukung trhadap pengembangan 
industri pariwisata. 
7. Dampak Industri Pariwisata Terhadap PAD 
Dampak sektor pariwisata memberikan dampak yang positif 
terhadap daerah maupun masyarakat yang berada pada daerah tujuan 
wisata. Dampak yang terjadi seperti dampaknya terhadap ekonomi 
masyarakat, dampak sosial, budaya dan lain-lain. dampak sosial contohnya 
seperti masyarakat bisa berkomunikasi dengan orang luar sehingga adanya 
rangsangan untuk belajar berbahasa inggris dan lain-lain. dampak ekonomi 
yang terjadi pada msyarakat yaitu pariwisata bisa menunjang pendapatan 
masyarakat karena tersedianya lapangan pekerjaan pada dareah tujuan 
wisata. 
Menurut (Sedarmayanti, 2014) Industri pariwisata dapat 
menciptakan usaha baru, masyarakat dapat mengelola tempat dan bisini 
pelayanan mulai dari skala kecil, adanya perubahan perekonomian 
pedesaan menjadi moderen dan sektor pariwisata dapat memberikan 
sumbangan pendapatan daerah berupa pajak dan lain-lain. sektor 




hiburan, pajak reklame, pajak pemanfaatan air bawah tanah, pajak 
minuman beralkohol dan lain lain. 
Belanja wisatawan pada daerah tujuan wisata juga dapat 
meningkatkan pendapatan serta pemertaaan baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Dimana pada daerah pariwisata dapat menambah 
pendapatan dengan menjual barang maupun jasa seperti hotel dan restoran, 
pramuwisata dan barang-barang seperti souvenir. Oleh karena itu sektor 
pariwisata harus dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 
mendatangkan keuntungan pada suatu daerah ( Spillane, 1998). 
C. Menentukan Hipotesis 
Hipotesis menurut good dan scates dalam (Suhardi & purwanto S.K, 
2016) menyatakan bahwa hipotesis merupakan sebuah dugaan yang 
dirummuskan serta diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-
fakta yang diamati dan digunakan sebgai petunjuk dalam penulisan 
Hipotesis ini akan diuji kebenarannya dan hasil uji dapat digunakan 
sebagai acuan atau  masukan dalam menentukan kebijakan dalam upaya 
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Sesuai dengan bahasan masalah diatas maka dapat diambil hipotesa sebagai 
berikut : 
“ Diduga ada pengaruh jumlah kunjungan wisatawan hotel, dan jumlah 






D. Kerangka Pikir 




   
 
Keterangan : 
 X1  = Jumlah Kunjungan Wisatawan Hotel  
 X2  = Jumlah Hotel 




Jumlah Hotel (X2) 
Pendapatan Asli 
Daerah di Kab/Kota 
Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (Y) 
